
Jurnal Abdimas Musi Charitas (JAMC)   112 

Volume 8, Nomor 2, Desember 2024, 112-121 

 

 

 

PENDAMPINGAN UMKM DI DESA BANYUBIRU DALAM 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI DIGITAL 

 

Pradita Nindya Aryandha1     

Fakultas Bisnis dan Hukum, Universitas PGRI Yogyakarta 

praditanindya@upy.ac.id 

 

Latifah Putranti2 

Fakultas Bisnis dan Hukum, Universitas PGRI Yogyakarta 

latifah@upy.ac.id 

 

Hapsari Dyah Herdiany3 

Fakultas Bisnis dan Hukum, Universitas PGRI Yogyakarta 

hapsaridyah@upy.ac.id 

 

Aditya Nugraha4 

Fakultas Bisnis dan Hukum, Universitas PGRI Yogyakarta 

adtyangrh1@gmail.com 

 

Putri Sriariani Tabun5 

Fakultas Bisnis dan Hukum, Universitas PGRI Yogyakarta 

sriarianitabun@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

This community service program is an initiative that supports the development of MSMEs in 

Banyubiru Village. The goal is to help MSMEs adapt and respond to changing conditions through 

gradual assistance. It is hoped that this can increase sales and expand their business development 

sustainably. MSMEs have a vital role in the Indonesian economy, including in Banyubiru Village, 

Dukun District, Magelang Regency. The community service method is carried out in three stages, 

namely preparation, implementation, and evaluation. The preparation stage involves observation 

and identification of problems, while the implementation stage includes socialization, creation of 

social media, marketplace training, input of business locations to GoogleMaps, and promotion 

through AdSense. Evaluation is carried out to measure the effectiveness of the program. The 

results show high enthusiasm from MSMEs and an increase in the use of technology to increase 

sales and visibility of their products. 

Keywords: digital marketing, technology, MSMEs 

 

ABSTRAK 

Program pengabdian pada masyarakat ini merupakan inisiatif yang mendukung perkembangan 

UMKM di Desa Banyubiru. Tujuannya adalah untuk membantu para pelaku UMKM beradaptasi 

dan merespons perubahan kondisi melalui pendampingan bertahap. Diharapkan hal ini dapat 
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meningkatkan penjualan dan memperluas perkembangan usaha secara berkelanjutan. UMKM 

memiliki peran vital dalam ekonomi Indonesia, termasuk di Desa Banyubiru, Kecamatan Dukun, 

Kabupaten Magelang. Metode pengabdian dilakukan melalui tiga tahap, yakni persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan melibatkan observasi dan identifikasi masalah, 

sementara tahap pelaksanaan mencakup sosialisasi, pembuatan media sosial, pelatihan 

marketplace, input lokasi usaha ke GoogleMaps, dan promosi melalui AdSense. Evaluasi 

dilakukan untuk mengukur efektivitas program. Hasilnya menunjukkan antusiasme tinggi dari 

pelaku UMKM serta peningkatan dalam penggunaan teknologi untuk meningkatkan penjualan 

dan visibilitas produk. 

Kata kunci: pemasaran digital, teknologi, UMKM 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) merupakan usaha perdagangan yang 

dikelola oleh badan usaha atau perorangan yang 

merujuk pada usaha ekonomi produktif sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008. Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan 

mengurangi ketimpangan sosial di negara 

berkembang dan maju (Ngo, 2023). Peran 

strategis UMKM semakin relevan dalam era 

digital, di mana adopsi teknologi menjadi salah 

satu kunci utama untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas pasar, dan mendorong 

inovasi (Nambisan, 2022).  

UMKM termasuk sebagai penyumbang 

produk domestik bruto (PDB) (Al-Afeef, 2020). 

Bahkan UMKM merupakan salah satu penopang 

perekonomian di Indonesia (Juanda et al., 2023). 

Jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat 

secara pesat (Buntuang & Kornelius, 2020). 

Menurut ASEAN Investment Report yang dirilis 

September 2022, Indonesia memiliki UMKM 

terbanyak di kawasan ASEAN (ASEAN 

Secretariat, 2023). Laporan tersebut mencatat 

jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2021 

mencapai sekitar 65,46 juta unit. Bahkan pada 

tahun tersebut, UMKM Indonesia tercatat 

mampu menyerap 97 persen tenaga kerja, 

menyumbang 60,3 persen terhadap PDB, serta 

berkontribusi 14,4 persen terhadap ekspor 

nasional. 

Tantangan signifikan dihadapi oleh 

UMKM dalam proses digitalisasi, terutama 

terkait akses terhadap teknologi dan literasi 

digital (Radicic & Petković, 2023). Studi 

menunjukkan bahwa UMKM di negara 

berkembang sering menghadapi hambatan 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses bisnis, yang meliputi keterbatasan 

kapasitas sumber daya manusia, infrastruktur 

yang tidak memadai, dan kurangnya 

pengetahuan terkait teknologi digital (Xie et al., 

2022). Di wilayah pedesaan seperti Desa 

Banyubiru, Kecamatan Dukun, Kabupaten 

Magelang, tantangan ini menjadi semakin 

kompleks karena faktor-faktor seperti rendahnya 

tingkat pendidikan dan keterbatasan akses ke 

teknologi. 

Desa Banyubiru, Kecamatan Dukun, 

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah merupakan 

desa yang mayoritas penduduknya merupakan 

petani dan berpendidikan rendah. Sempitnya 

lapangan pekerjaan di desa menyebabkan tidak 

sedikit masyarakat desa yang memilih untuk 

mencari pekerjaan di kota. Hal ini mendorong 

Kepala Desa Banyubiru untuk terus 

mengembangkan UMKM di desa tersebut. 

Di desa, keberadaan UMKM merupakan 

salah satu solusi untuk mengentaskan 

kemiskinan dan pengangguran (Manaa & ul 
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Haq, 2020). Salim et al., (2022) menyatakan 

bahwa UMKM merupakan bagian dari 

perekonomian nasional yang memiliki 

kemandirian dan berpotensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di 

Desa Banyubiru memiliki lebih dari 60 UMKM. 

Namun pandemi Covid-19 menjadi badai bagi 

UMKM ini karena harus bertahan. Penjualan 

menurun dan terhambatnya distribusi menjadi 

masalah utama yang dihadapi oleh para pelaku 

UMKM ini (Bagale et al., 2021). Rendahnya 

tingkat pendidikan dan kemampuan penggunaan 

teknologi membuat para pelaku UMKM ini sulit 

untuk merespon kondisi yang ada. 

UMKM yang telah mengadopsi 

teknologi digital mampu bertahan lebih baik 

selama pandemi dibandingkan dengan yang 

belum bertransformasi secara digital (Etemad, 

2022). Adopsi teknologi seperti media sosial, e-

commerce, dan alat pemasaran berbasis digital 

dapat membuka peluang baru, memperluas 

jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing 

UMKM di tengah perubahan preferensi 

konsumen ke arah transaksi daring (Marinakis et 

al., 2021).  

Perkembangan teknologi yang pesat tak 

dapat dihindarkan oleh para pelaku UMKM. 

Kehadiran teknologi seharusnya memudahkan 

untuk menghubungkan antara penjual dan 

pembeli (Bagale et al., 2021). Tidak hanya 

memiliki produk yang standar dan berkualitas, 

tetapi penggunaan teknologi menjadi salah satu 

sarana untuk memperluas pasar. Pada akhirnya 

ini akan membantu untuk meningkatkan 

penjualan dan pendapatan para pelaku UMKM. 

Bahkan penjualan secara daring merupakan 

peluang yang menjanjikan bagi para pelaku 

UMKM (Castagna et al., 2020). 

Untuk dapat terus eksis dan bertahan di 

era revolusi industri 4.0, UMKM sekalipun 

harus terus mengikuti perubahan seperti 

memanfaatkan internet dalam pemasaran. Di era 

ini, perilaku konsumen pun cenderung berubah. 

Kosumen mulai terbiasa berbelanja secara 

daring (Zhang et al., 2023).  

Program pendampingan yang 

mengintegrasikan strategi digitalisasi dalam 

pengembangan UMKM, seperti yang diterapkan 

di Desa Banyubiru, merupakan langkah strategis 

untuk meningkatkan keberlanjutan usaha. 

Melalui pendampingan ini, pelaku UMKM tidak 

hanya diberikan pelatihan teknis, tetapi juga 

diarahkan untuk memanfaatkan teknologi secara 

efektif guna mengoptimalkan potensi lokal. 

Pendekatan ini tidak hanya bermanfaat untuk 

meningkatkan pendapatan, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan 

digital, pemberdayaan masyarakat, dan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini 

menargetkan pelaku UMKM di Desa Banyubiru, 

Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa 

Tengah, sebagai penerima manfaat utama. 

Dalam pelaksanaannya, program ini melibatkan 

kolaborasi aktif dengan berbagai pihak, 

termasuk Pemerintah Desa Banyubiru dan 

BUMDes Nirmala Biru. Pendekatan 

pelaksanaan program mengikuti tiga tahap 

utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pendekatan ini dirancang untuk memastikan 

bahwa program tidak hanya relevan dengan 

kebutuhan lokal tetapi juga menghasilkan 

dampak yang berkelanjutan. 

Dalam tahap persiapan ini, tim pengabdi 

melakukan observasi terhadap permasalahan 

yang terjadi di UMKM Desa Banyubiru. 

Observasi dilakukan selama dua minggu mulai 

tanggal 19 September 2022 sampai 3 Oktober 

2022. Dari observasi tersebut, ditemukan 

beberapa permasalahan seperti kurangnya 

pelatihan terhadap pengembangan UMKM, 

promosi UMKM masih kurang, kurangnya 

kemampuan pelaku UMKM terhadap 

pemanfaatan teknologi untuk mengembangkan 
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usaha, pelaku UMKM sudah memasuki usia 

lansia, dan kurangnya peran pemerintah desa 

untuk membantu mengembangkan UMKM. 

 

 
Gambar 1. Observasi pada UMKM 

 

Berdasarkan permasalahan di atas 

memutuskan untuk melakukan pendampingan 

terhadap UMKM di Desa Banyubiru mulai 24 

Oktober 2022 hingga 26 Desember 2022. 

Pendampingan ini dilakukan secara bertahap. 

Tim pengabdi mulai mengidentifikasi kebutuhan 

untuk pelaksanaan pendampingan. Yang 

dibutuhkan untuk pelaksanakan untuk 

melakukan pendampingan diantaranya adalah 

laptop, proyektor, materi pelatihan, handphone, 

alat peraga, dan lain-lain. 

Dalam tahap pelaksanaan, tim pengabdi 

melakukan sosialisasi wirausaha tentang 

pengembangan ide bisnis yang kreatif dan 

inovatif, pemanfaatan media sosial, membuat 

konten tentang UMKM Desa Banyubiru, 

melakukan promosi melalui adsanse, membuat 

website, membuat pelatihan tentang 

pemanfaatan marketplace dalam pengembangan 

UMKM, menginput lokasi usaha ke dalam 

GoogleMaps, memanfaatkan WhatsApp 

Business, serta membuat peta, poster, dan brosur 

UMKM. 

Setelah semua kegiatan selesai, tim 

pengabdian melakukan evaluasi untuk 

mengukur keberhasilan program dan 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan. Evaluasi dilakukan dengan cara 

engumpulkan umpan balik dari peserta melalui 

survei dan diskusi kelompok, menganalisis 

dampak langsung kegiatan terhadap peningkatan 

keterampilan dan penjualan UMKM, serta 

menyusun laporan akhir yang mencakup 

temuan, hasil, dan rekomendasi untuk 

pengembangan program di masa depan. 

Pendekatan ini memastikan bahwa program 

pengabdian tidak hanya memberikan solusi 

sementara tetapi juga menciptakan perubahan 

yang berkelanjutan dalam mendukung 

keberlanjutan usaha para pelaku UMKM di Desa 

Banyubiru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan terhadap UMKM di 

Desa Banyubiru telah dilaksanakan dengan 

antusiasme tinggi dari para pelaku usaha. 

Program ini dirancang untuk menjawab 

tantangan yang dihadapi oleh UMKM lokal, 

seperti keterbatasan dalam pemasaran digital, 

kurangnya pemahaman tentang teknologi, serta 

rendahnya akses terhadap pelatihan 

kewirausahaan. Kegiatan ini dilaksanakan mulai 

24 Oktober hingga 26 Desember 2022, 

melibatkan berbagai model pendekatan yang 

dirancang untuk meningkatkan kapasitas para 

pelaku UMKM. Dalam pelaksanaannya, tim 

pengabdi mengintegrasikan metode sosialisasi, 

pelatihan teknis, serta pendampingan langsung 

kepada pelaku usaha. 

Kegiatan pertama adalah sosialisasi 

mengenai pengembangan ide bisnis yang kreatif 

dan inovatif. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan kepada pelaku UMKM 

tentang pentingnya adaptasi terhadap perubahan 

pasar, khususnya dalam era pascapandemi. 

Peserta diajak untuk berbagi pengalaman dan 

berdiskusi tentang tantangan yang dihadapi, 

serta merancang strategi inovatif yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing usaha. 

Sosialisasi ini mendorong pelaku UMKM untuk 

mulai memikirkan diversifikasi produk dan 
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pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung 

keberlanjutan usahanya (Costa Melo et al., 

2023). 

Sosialisasi ini dilaksanakan pada Hari 

Sabtu, 1 Oktober 2022 di Aula Balai Desa 

Banyubiru dan diikuti oleh 26 peserta yang 

mewakili berbagai usaha UMKM di Desa 

Banyubiru. Materi sosialisasi tentang 

pengembangan ide bisnis yang kreatif dan 

inovatif disampaikan oleh Hapsari Dyah 

Herdiany, S.E., M.M selaku Dosen di 

Universitas PGRI Yogyakarta dan founder dari 

Stay Cteative Management yang bergerak di 

berbagai bisnis seperti food and beverage, 

pakaian, furniture, dan lain sebagainya. Dalam 

sosialisasi ini, peserta diperkenankan untuk 

melakukan sharing berbagai permasalahan yang 

dihadapi dan berkonsultasi berkaitan dengan ide 

bisnis yang ingin dikembangkan. Sharing dapat 

dilakukan selama sesi diskusi berlangsung 

maupun setelah sesi sosialisasi ini selesai. Tim 

pengabdi terus melakukan pendampingan 

kepada para pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usahanya. 

 

Gambar 2. Sosialisasi kepada Para Pelaku 

UMKM Desa Banyubiru 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh 

para pelaku UMKM adalah pemasaran digital. 

Media sosial adalah platform digital yang 

memfasilitasi penggunanya untuk saling 

berkomunikasi atau membagikan konten berupa 

tulisan, foto, dan video (Osatuyi, 2013). Media 

sosial menjadi cara efektif untuk membantu 

mempromosikan berbagi produk dan usaha dari 

UMKM. pelatihan tentang pemanfaatan media 

sosial diberikan untuk mengatasi tantangan 

dalam pemasaran digital. Para pelaku UMKM 

diajarkan cara membuat dan mengelola akun 

bisnis di berbagai platform seperti Instagram, 

Facebook, TikTok, dan WhatsApp Business. 

Pendampingan ini dilakukan dengan pendekatan 

personal, di mana setiap UMKM mendapatkan 

bimbingan teknis dalam membuat konten yang 

menarik serta memanfaatkan media sosial 

sebagai alat pemasaran yang efektif. Pemerintah 

Desa Banyubiru juga dilibatkan dalam 

pembuatan website dan saluran YouTube untuk 

memperluas jangkauan pemasaran produk 

UMKM setempat. Langkah ini sejalan dengan 

tren global di mana penggunaan media sosial 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

visibilitas dan penjualan produk (Hannan et al., 

2023; Vieira et al., 2022) 

Tim pengabdi membuatkan media sosial 

dan membuatkan contoh konten bagi para pelaku 

UMKM. Media sosial yang digunakan ada 

WhatsApp Business, Instagram, Facebook, dan 

TikTok. Pemerintah Desa Banyubiru ikut 

memanfaatkan keberadaan media sosial untuk 

promosi produk UMKM dengan membuat 

website dan YouTube. Selama waktu 

pengabdian, website dibuat dan dikelola oleh tim 

pengabdi. Karena kegiatan ini dilaksanakan 

secara jemput bola dengan mendatangi masing-

masing UMKM yang bersedia untuk dibuatkan 

platform digital maka pelaksanaannya dimulai 

tanggal 3 Oktober 2022 hingga 24 Desember 

2022. 
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Gambar 3. Tampilan Laman UMKM 

Desa Banyubiru 

 

Pendampingan juga mencakup pelatihan 

penggunaan marketplace sebagai langkah 

strategis untuk memperluas jangkauan pasar. 

Para pelaku UMKM yang sebelumnya memiliki 

keterbatasan pemahaman tentang penggunaan 

platform e-commerce dilatih secara intensif. 

Materi pelatihan meliputi pembuatan akun, 

pengunggahan produk, hingga simulasi transaksi 

daring, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri pelaku UMKM dalam 

mengelola penjualan daring. Pendekatan ini 

mendukung pelaku UMKM untuk 

memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh 

ekosistem digital, sebagaimana disarankan 

dalam studi tentang peran marketplace dalam 

mendukung keberlanjutan UMKM (Costa Melo 

et al., 2023). 

Pentingnya pemanfaatan marketplace 

bagi perluasan pasar UMKM belum disadari 

oleh para pelaku UMKM di Banyubiru. Adanya 

ketakutan dan kekahwatiran dari para pelaku 

UMKM tentang penggunaan aplikasi dan proses 

pengemasan. Setelah ditemukan permasalahan 

tersebut, tim pengabdi melakukan jemput bola 

dengan mendatangi tempat usaha masing-

masing UMKM untuk memberikan pelatihan 

pemanfaatan marketplace secara privat. 

Pelatihan ini dimulai dengan memperkenalkan 

berbagai marketplace yang ada di Indonesia. 

Kemudian melakukan pembuatan akun, 

pembuatan konten untuk diunggah, 

penggunggahan produk, dan cara penggunaan 

marketplace. Bahkan tim pengabdian membantu 

memberikan simulasi untuk melakukan 

pemesanan produk secara langsung sehingga 

para pelaku UMKM memiliki gambaran dalam 

proses pengemasan dan pengiriman. Kegiatan 

ini dilaksanakan mulai 8 Oktober 2022 hingga 

25 Desember 2022. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Pemanfaatan 

Marketplace 

 

Kegiatan lain yang dilaksanakan adalah 

penginputan lokasi usaha ke Google Maps untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan visibilitas usaha 

di peta digital. Langkah ini dirancang untuk 

mempermudah pelanggan dalam menemukan 

lokasi usaha pelaku UMKM. Pendampingan 

teknis dilakukan dengan mengunjungi langsung 

lokasi UMKM, mendokumentasikan data usaha, 

dan memastikan informasi yang diunggah 

relevan dan akurat. Penggunaan peta digital 

seperti Google Maps telah terbukti menjadi alat 

yang penting dalam strategi pemasaran lokal, 

terutama bagi UMKM yang ingin meningkatkan 

keterlibatan pelanggan (Cenamor et al., 2019) 

Tim pengabdi melakukan kunjungan 

langsung ke berbagai UMKM Desa Banyubiru 

untuk melakukan dokumentasi dan menghimpun 

informasi yang akan dimasukkan ke aplikasi 

kemudian memasukkan lokasi dalam 

GoogleMaps. Kegiatan ini dilakukan 9 Oktober 

2022 hingga 25 Desember 2022.  
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Gambar 5. Contoh Hasil Input Lokasi 

Usaha di GoogleMaps 

 

Promosi melalui Google AdSense juga 

dilakukan untuk mendukung kampanye 

pemasaran digital UMKM. Program ini 

memungkinkan pelaku UMKM untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas melalui 

iklan daring. Dengan memanfaatkan teknologi 

periklanan digital, para pelaku UMKM di Desa 

Banyubiru dapat meningkatkan eksposur produk 

secara signifikan. Kegiatan ini sejalan dengan 

temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penggunaan periklanan digital mampu 

meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran 

(Utami et al., 2021) 

Promosi AdSence merupakan program 

dari Google yang menawarkan kerjasama 

dengan membayar iklan untuk promosi. Manfaat 

menggunakan AdSence, yakni mencocokkan 

iklan yang dibuat dengan situs berdasarkan 

konten dan jumlah pengunjung. Diharapkan 

dengan ini lebih mempermudah admin sosial 

media dalam melakukan promosi. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama satu minggu, yaitu pada 15 

sampai 22 Oktober 2022. 

 

 
Gambar 6. Pendaftaran Akun Media 

Sosial ke AdSense 

Sebagai upaya untuk meningkatkan 

promosi offline, tim pengabdi juga mendesain 

brosur yang memuat informasi tentang produk-

produk UMKM. Proses pembuatan brosur 

melibatkan pengumpulan data dan dokumentasi 

produk secara langsung dari pelaku UMKM. 

Brosur ini diharapkan dapat menjadi alat 

promosi yang efektif, terutama bagi wisatawan 

yang mengunjungi Desa Banyubiru. Langkah ini 

bertujuan untuk memadukan strategi pemasaran 

online dan offline demi meningkatkan daya 

saing produk UMKM lokal  (Skare et al., 2023). 

Kegiatan berikutnya yang tim pengabdian 

lakukan adalah membuat desain brosur untuk 

membantu mempromosikan UMKM yang ada di 

Desa Banyubiru. Kendala yang dihadapi tidak 

semua UMKM mau memberikan produknya 

sebagai sampel produksi. Akhirnya tim 

lengabdian berkeliling dari UMKM datu ke 

UMKM lain untuk mengumpulkan bahan konten 
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yang akan dimasukkan ke dalam brosur. 

Program kerja ini di buat pada minggu pertama 

bulan Oktober. Diharapkan brosur yang dibuat 

dapat membantu Wisatawan tentang informasi 

produk–produk olahan UMKM. Kegiatan ini 

dilaksanakan mulai tanggal 22 Oktober 2022 

hingga 25 Desember 2022. 

Secara keseluruhan, kegiatan 

pendampingan ini memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap pelaku UMKM di Desa 

Banyubiru. Para pelaku usaha menunjukkan 

peningkatan dalam pemahaman tentang 

teknologi digital dan strategi pemasaran, serta 

antusiasme untuk mengembangkan usahanya ke 

arah yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 

Program ini juga menunjukkan pentingnya 

kolaborasi antara tim pengabdi, pemerintah desa, 

dan pelaku UMKM dalam menciptakan 

ekosistem usaha yang lebih adaptif terhadap 

tantangan zaman. 

 

 
Gambar 7. Proses Pengambilan Foto 

Produk Untuk Brosur 

 

4. SIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di Desa Banyubiru, 

Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa 

Tengah, telah memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pengembangan UMKM 

lokal. Melalui pendekatan yang terstruktur dan 

berbasis kebutuhan, para pelaku UMKM di desa 

ini mendapatkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan untuk mengelola 

usahanya dengan lebih efektif. Salah satu fokus 

utama program ini adalah penguatan 

penggunaan teknologi dan pemasaran digital, 

yang menjadi tantangan utama bagi pelaku 

UMKM di era digital (Juanda et al., 2023). 

Langkah-langkah tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

usahanya, terutama dalam menghadapi dampak 

kompleks dari pandemi Covid-19, yang telah 

mengganggu stabilitas ekonomi pada skala lokal 

dan global. 

Pendekatan kolaboratif yang melibatkan 

berbagai pihak, seperti Pemerintah Desa 

Banyubiru dan BUMDes Nirmala Biru, terbukti 

menjadi strategi yang efektif dalam menciptakan 

sinergi untuk mendukung pengembangan 

UMKM. Pemerintah desa memberikan 

dukungan berupa fasilitas pelatihan dan 

pengelolaan logistik, sementara BUMDes 

berperan sebagai katalisator dalam 

mempromosikan produk-produk lokal. 

Kolaborasi ini memungkinkan program berjalan 

dengan lancar dan memastikan bahwa intervensi 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan spesifik 

UMKM. Selain itu, evaluasi yang dilakukan 

secara berkala berfungsi untuk memantau 

progres program, mengidentifikasi tantangan 

yang muncul, dan menyesuaikan langkah-

langkah implementasi sesuai dengan hasil yang 

diperoleh. 

Manfaat dari program ini tidak hanya 

terbatas pada peningkatan langsung dalam 

bentuk peningkatan penjualan dan visibilitas 

produk, tetapi juga mencakup pembentukan 

model pengembangan UMKM yang dapat 

diadaptasi di daerah lain dengan karakteristik 

serupa. Program ini memberikan inspirasi bahwa 

dengan strategi yang tepat dan keterlibatan 

berbagai pemangku kepentingan, tantangan yang 

dihadapi UMKM, seperti rendahnya adopsi 

teknologi dan keterbatasan akses pasar, dapat 

diatasi secara sistematis. Dengan dukungan 

berkelanjutan dari pemerintah, komunitas lokal, 
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dan mitra strategis, diharapkan UMKM di Desa 

Banyubiru tidak hanya mampu bertahan, tetapi 

juga berkembang dan memberikan kontribusi 

positif terhadap perekonomian lokal, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta 

penguatan ekosistem UMKM secara nasional. 
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